
Fasal Menjelaskan Ketentuan-Ketentuan 

Kurban 
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Lafadh Udhhiyyah menurut pendapat yang lebih 
masyhur dibaca dhammah hamzahnya. Udhhiyyah 
adalah nama binatang ternak yang disembelih pada 
hari Raya Kurban dan hari-hari Tasyriq semata-mata 
untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
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Berkurban itu hukumnya sunah muakkad dengan 
model sunnah kifayah. sehingga bila salah seorang di 
antara keluarga telah berkurban, maka itu 
mencukupi untuk seluruhnya. Dan kurban tidak 
menjadi wajib kecuali sebab nadzar. 
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Yang mencukupi dibuat Kurban adalah domba 
jadza'ah, yaitu domba yang berumur 1 tahun dan 
telah masuk umur 2 tahun. Dan kambing kacang 
tsaniyyah, yaitu yang kambing berumur 2 tahun 
menginjak umur 3 tahun. Dan unta tsaniyyah\, yaitu 
unta yang berumur 5 tahun menginjak umur 6 
tahun. Dan sapi tsaniyyah, yaitu sapi yang berumur 2 
tahun menginjak umur 3 tahun. 
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Seekor unta dapat mencukupi untuk 7 orang yang 
berserikat dalam berkurban dengan binatang unta 
tersebut. Dan juga Seekor sapi dapat mencukupi 
untuk 7 orang yang berserikat dalam berkurban. 
Sedangkan seekor kambing hanya dapat mencukupi 
seorang saja. Namun hal ini (kurban satu kambing) 
lebih utama daripada berserikat dalam berkurban 
unta. 





Adapun macam-macam binatang yang lebih utama 
dibuat kurban adalah, unta, sapi kemudian kambing. 
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Ada empat macam binatang yang tidak mencukupi 
syarat untuk berkurban, yaitu: 

1. Binatang yang buta yang tampak kebutaannya 
meskipun masih wujud biji matanya menurut 
Qaul ashah. 

2. Binatang yang pincang yang nampak 
kepincangannya meskipun terjadinya 
kepincangan adalah ketika hendak dibaringkan 
untuk disembelih disebabkan meronta- ronta. 

3. Binatang yang sakit, yang tampak sakitnya. Dan 
tidak masalah beberapa cacat tersebut bila 
sedikit. 

4. Binatang yang sangat kurus, yaitu hewan yang 
kering sumsumnya sebab kondisi kurus yang 
ada padanya. 
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Dianggap mencukupi untuk berkurban yaitu 
binatang yang dikebiri, yakni binatang yang 
dipotong kedua pelirnya, begitu juga binatang yang 
pecah kedua tanduknya, jika pecahnya tidak sampai 
mempengaruhi daging. Dan mencukupi juga 
berkurban dengan binatang yang tak bertanduk 
yang biasa disebut dengan binatang “jalha”. 
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Tidak mencukupi berkurban dengan binatang yang 
terpotong semua bagian telinganya, juga binatang 
yang putus sebagian telinganya dan binatang yang 
tercipta tanpa telinga. Demikian juga binatang yang 
putus seluruh atau sebagian ekornya. 
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Waktu penyembelihan kurban adalah mulai dari 
waktu shalat hari Raya Kurban. Sedangkan 
ungkapan dalam dalam kitab ar-Raudhah dan kitab 
asalnya adalah "waktu penyembelihan kurban mulai 
masuk ketika telah terbit matahari pada hari Raya 
Kurban dan telah berlalunya waktu sekira 
mengerjakan shalat dua rakaat dan dua khutbah.” 
Selesai. 


AJUd! ( j; r b1 y>-~\ ^J> Jl ) 

6 0 


Waktu penyembelihan kurban terus berlangsung 
hingga terbenamnya matahari pada hari terakhir 
dari hari-hari Tasyriq, yaitu tiga hari yang 
bersambung dengan tanggal sepuluh Dzul Hijjah. 
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Ketika menyembelih binatang kurban disunahkan 
lima perkara, yaitu: 

1. Membaca Basmalah. Maka sebaiknya orang yang 

menyembelih itu membaca it 

Jika tidak membaca Basmalah, maka binatang 
yang disembelih tetap halal. 

2. Membaca shalawat untuk baginda Nabi SAW. 
Namun makruh mengumpulkan antara nama 
Allah dan Rasul-Nya**. 

3. Menghadap kiblat beserta hewan 

sembelihannya. Yakni orang yang menyembelih 
menghadapkan sembelihannya ke arah kiblat 
dan dia pun menghadap kiblat. 

4. Membaca takbir sebelum membaca Basmalah 
atau sesudahnya sebanyak 3 kali, sebagaimana 
yang dikatakan oleh Al-Mawardi. 

5. Berdo'a, meminta agar kurbannya diterima di 
sisi Allah SAW. Sehingga orang yang 
menyembelih hendaknya membaca do'a: 
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“Ya, Allah, kurban ini adalah dari Engkau dan 
kembali pada Engkau, maka terimalah kurban ini". 

Artinya yakni "Kurban ini adalah nikmat dari Engkau 
untukku, dan aku mendekat kepada Engkau dengan 
kurban ini, semoga Engkau terima kurban ini 
dariku." 
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Seseorang yang berkurban tidak boleh memakan 
sedikitpun dari binatang kurban yang dinadzarkan, 
bahkan wajib baginya menyedekahkan seluruh 
dagingnya. Jika saja orang yang kurban nadzar 
mengakhirkan kurban yang dinadzarkan (untuk 
disembelih) ternyata kemudian binasa maka wajib 
baginya mengganti kurbannya. 
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Sedangkan orang yang berkurban boleh memakan 
kurban yang statusnya adalah kuban sunah, yaitu 
sepertiganya menurut qoul jadid. Adapun dua 
pertiganya satu pendapat mengatakan hendaknya 
disedekahkan, pendapat ini diunggulkan oleh An- 
Nawawi dalam kitab Tash-hihit tanbih. Pendapat 
lain menyatakan hendaknya untuk yang 1/3 
dihadiayahkan kepada kaum muslimin yang kaya, 
dan yang 1/3 lainnya disedekahkan pada kaum 
muslimin yang fakir. Namun An-Nawawi dalam kitab 





Ar-Raudlah dan kitab aslinya tidak mengunggulkan 
sedikit pun dari kedua pendapat ini. 
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Bagi orang yang berkurban, haram menjual sesuatu 
dari hewan kurban, seperti dagingnya, bulunya atau 
kulitnya. Haram juga menjadikan kulit binatang 
kurbannya sebagai upah kepada jagal meskipun 
kurban itu statusnya sunnah. 
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Wajib memberi makan kepada para fakir dan miskin 
dari daging kurban sunnah. Yang lebih utama adalah 
menyedekahkan seluruh daging kurbannya kecuali 
sesuap atau beberapa suap yang mana orang yang 
berkurban mengharap berkah lantaran 
memakannya. Karena sesungguhnya hal tersebut 
disunahkan baginya. 

Apabila orang yang berkurban memakan sebagian 
dan menyedekahkan sisanya, maka dia telah 







memperoleh pahala berkurban secara keseluruhan 
dan pahala sedekah yang sebagian itu. 



